
Rudi dan Inung pertama kali memulai 
bisnis mereka pada tahun 2000 dengan 
hanya satu pembeli saja. Saat itu, Rudi 
dan Inung memperkerjakan seorang ibu 
rumah tangga yang tinggal  disekitar 
rumah mereka. Pada awalnya mereka 
hanya bekerja sebagai perantara, 
membantu para pebisnis lokal dalam 
menjual sarung dan produk kerajinan ke 
pembeli mancanegara. Namun,  lima tahun 
lalu pasangan ini melihat kesempatan 
untuk memulai memproduksi produk 
mereka sendiri terutama sarung pantai 
dan pakaian jadi. “Sarung mudah untuk 
dibuat sedangkan pakaian mampu 
menghasilkan pendapatan yang lebih 
besar” jelas Rudi.

Saat ini, dengan bantuan 50 pekerja Rudi 
dan Inung menjual produk mereka ke 25 
pembeli mancanegara yang berasal dari 
Meksiko, Puerto Rico, Bahama, Panama 
dan beberapa negara di benua Afrika. 
“Beberapa pembeli telah memiliki merek-
merek dagang sendiri” tambah Rudi.

Sejalan dengan pertumbuhan bisnis yang 
semakin besar, mereka menghadapi 
tantangan ekonomi global yang melambat. 
“Kami mengekspor sekitar 750.000 unit 
pada 2015. Sayangnya tahun ini, banyak 
negara mengalami resesi ekonomi jadi 

kami harus menurunkan target produksi 
kami karena permintaan yang menurun 
dari para pembeli” lanjut Rudi.

Dihadapkan dengan penjulan yang 
semakin menurun, Rudi dan Inung 
mencoba menemukan  suatu cara untuk 
melakukan efisiensi biaya produksi. 
Dimulai saat mereka menjadi anggota 
Business & Export Development Organization 
(BEDO) yang  akhirnya memperkenalkan 
mereka ke pelatihan SCORE. Mereka 
memutuskan untuk bergabung pelatihan 
tersebut setelah menghadiri presentasi 
SCORE. “Kami diundang ke acara 
presentasi SCORE. Saat itu kami melihat 
UKM dengan masalah yang sama dan 
bagaimana pelatihan SCORE membantu 
memecahkan masalah tersebut serta 
meningkatkan kinerja perusahaan ”kata 
Rudi. “Saat itu juga saya berkeinginan 
untuk bergabung”

Pada April 2016, mereka memulai 
pelatihan SCORE. Namun, kendala 
muncul dari kalangan pekerja mereka 
sendiri. “Beberapa pekerja sudah bersama 
kami selama lebih dari sepuluh tahun, 
mereka berpikir mereka tahu segala 
sesuatu tentang bisnis ini” kata Inung. 
“Pada kenyataannya, mereka sering 
mengulangi kesalahan yang sama di 

Nilai Tambah Produk untuk Pertumbuhan 
Bisnis Yang Berkelanjutan

“Pelatihan SCORE sangat sederhana dan mudah 
dilakukan serta memiliki dampak besar. Perusahaan 
saya menjadi lebih rapi dan terorganisir. Pelatihan 
ini juga memberikan solusi terhadap barang-
barang cacat untuk dapat digunakan kembali dan 
menghasilkan nilai jual. Saat ini kami mengekspor 
produk-produk cacat dan menghasilkan keuntungan 
ratusan juta Rupiah.”
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“Pelatihan SCORE mendorong saya untuk 
berkomunikasi lebih terbuka dengan pekerja saya. 
Saat ini, kami mengadakan briefing pagi setiap hari, 
sehingga setiap karyawan tahu apa saja yang sedang 
kita lakukan.”

Nuhayati
Pemilik Bali Sarong

Kesinambungan Daya Saing dan Tanggung Jawab Perusahaan 



tempat kerja.  Seperti salah membaca 
spesifikasi order dari pembeli kami. 
Ketika pembeli meminta warna merah, 
misalnya, mereka pikir warna pink 
lebih baik. Mereka termasuk orang-
orang yang menolak ide perubahan 
karena mereka sudah merasa nyaman 
dengan sistem yang lama.” lanjut Inung.

SCORE Membawa Perubahan

Rudi dan Inung kemudian memutuskan 
mengadakan pertemuan besar untuk 
menyelaraskan  visi dan misi. “Kami 
ingin mereka memahami visi kami 
untuk masa depan dan mau bekerja 
mewujudkan visi tersebut” kata Rudi. 
Secara bertahap, para pekerja mulai 
menerima ide-ide baru dan bahkan 
termotivasi untuk bekerja sama sebagai 
sebuah tim membantu perusahaan. 
Banyak pekerja Bali Sarong yang 
merasakan manfaat pelatihan SCORE 
terutama dalam hal efisiensi produksi. 
“Pelatihan SCORE membawa dampak 

positif. Sekarang pekerja kami  tahu 
lebih baik manfaat dari 5S dan efisiensi 
dalam bekerja. Pelatihan SCORE juga 
menciptakan lingkungan kerja yang 
baru dan nyaman”kata Karomah, Staf 
Produksi.

Pelatihan SCORE dimulai dengan 
membentuk tim Peningkatan 
Produktivitas Perusahaan (EIT/ 

Enterprise Improvement Team) dan 
membersihkan gudang. Tim EIT 
kemudian memutuskan untuk 
membeli tempat sampah tambahan. 
“Kami menyadari bahwa kami memiliki 
begitu banyak produk cacat di gudang. 
Namun terlalu sayang untuk dibuang. 
Kami merasa bahwa kami harus 
melakukan sesuatu untuk mengatasi 
itu tapi kami tidak tahu apa yang harus 
dilakukan”ingat Deni, ketua tim EIT.

Setelah tim EIT berdiskusi dengan 
manajemen, pekerja dan pelatih SCORE, 
akhirnya tim EIT mempunyai ide untuk 

Apa Kata Mereka

“Pelatihan SCORE sempurna untuk 
melatih para pekerja menjadi lebih 
terorganisir di tempat kerja.”

Komariah
Pengawas Produksi

“Pelatihan SCORE membawa dampak 
positif kepada saya. Sekarang saya 
memahami apa itu 5S dan efisiensi dalam 
bekerja. Mengikuti pelatihan SCORE juga 
menciptakan lingkungan kerja yang baru 
dan nyaman”

Karomah
Staf produksi

“Pelatihan SCORE membawa dampak 
positif bagi perusahaan. Pelatihan ini 
mudah diterapkan dan membawa 
perubahan positif bagi kita.”

Deni Ruspendi

Manager Database

“Di masa lalu, manajemen Bali Sarong 
menjalankan bisnis mereka seperti biasa. 
Berkat pelatihan SCORE, sekarang mereka 
memiliki ide yang lebih baik tentang 
bagaimana meningkatkan bisnis mereka.”

Sri Dewi
Pelatih SCORE dari Business & Export 
Development Organization (BEDO) 

Pola Tergantung 

Proses produksi dimulai 
dengan membuat pola-
pola produk. Sesudah 
implementasi SCORE 
perusahaan membenahi 
penyimpanan pola-pola yang 
menghemat waktu pencarian 
saat akan digunakan
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mengekspor produk cacat tersebut ke 
pembeli dari negara-negara Afrika. 
“Beberapa pembeli dari Afrika memang 
mencari produk cacat, jadi kami 
akhirnya menjual produk itu kepada 
mereka” kata Inung. Hasilnya sangat 
diluar dugaan.  Bali Sarong mampu 
menghasilkan pendapatan hingga tujuh 
ratus juta rupiah dari produk-produk 
cacat tersebut. “Dari penjualan produk 
tersebut keuntungannya kami gunakan 
untuk memperluas pabrik” tambahnya. 
Inisiatif ini juga secara signifikan 
membantu mengurangi produk-produk 
cacat yang tertimbun di gudang. 

Komitmen Untuk Perbaikan

Pengurangan  jumlah produk cacat 
juga membantu perusahaan dalam 
menghemat biaya produksi. Secara 
signifikan tingat produk cacat menurun 
dari 7,11% di Mei 2016 menjadi 2,17% 
pada September 2016. Tingkat efisiensi 
pabrik tercatat naik dari 60,78% dari 
total produksi di Mei 2016 menjadi 

84,45% pada bulan September 2016. 
Hal ini menunjukkan bahwa  Bali 
Sarong memiliki kemauan yang kuat 
dalam melakukan efesiensi sebagai 
salah satu tujuan dalam pelatihan 
SCORE.

Proses produksi sarung dipabrik 
sangat berkaitan erat dengan 
penggunaan energi. Komitmen 
Bali Sarong untuk menghemat 
penggunaan energi dalam proses 
produksi menjadi semakin kuat 
setalah mengikuti pelatihan SCORE. 
Ini dibuktikan dengan persentase 
penggunaan energi yang berhasil 
dihemat selama 5 bulan pelatihan. 
Bali Sarong menghemat 55,09% dari 
jumlah total penggunaan energi untuk 
produksi mereka yang meningkatkan 
sekitar 24% dari penggunaan pada 
bulan Mei yang mencapai 81,00%. 

Tapi itu bukan satu-satunya 
keuntungan yang mereka terima 
dari pelatihan SCORE. Dalam hal 

hubungan industrial, Bali Sarong juga 
berhasil membangun hubungan yang lebih 
baik dengan pekerja mereka. “Kami sekarang 
memiliki deskripsi pekerjaan yang lebih 
jelas untuk setiap divisi” ujar Komariah, 
Supervisor Produksi. 

“Tempat kerja menjadi lebih luas dan rapi, serta 
sistem kerja kami menjadi lebih terorganisir. 
Hal ini telah meningkatkan produksi kami 
serta ketepatan waktu pengiriman.”Pelatihan 
SCORE juga mengajarkan kebiasaan briefing 
pagi setiap hari sebelum memulai bekerja. 
“Berkat briefing pagi komunikasi antar 
pekerja menjadi lebih baik. Saat ini, lebih 
mudah bagi kita untuk memberikan instruksi 
kepada para pekerja melalui briefing pagi”kata 
Rudi. Hal ini terlihat dari antusiasme pekerja 
dalam memberikan ide-ide dan menyuarakan 
pendapat mereka selama pertemuan. “Kami 
lebih terbuka dan jujur satu sama lain. Hal 
ini meningkatkan hubungan antar karyawan 
dari berbagai bagian, dan juga kinerja 
perusahaan, baik dalam produksi maupun 
efisiensi biaya” lanjutnya

Proses Produksi 

Karyawan Bali Sarong sedang 
memproduksi produk pakaian. Pada 
fase ini karyawan harus didukung 
dengan lingkungan kerja yang 
nyaman dan rapi. 
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Produk sarung dari Bali Sarong 
telah diekspor ke mancanegara 
seperti Belanda, Amerika 
Serikat, Amerika Latin dan 
Afrika.

Karyawan Bali Sarong sekarang memiliki tempat kerja yang lebih layak serta gudang yang lebih rapih 
sehingga mereka dapat bekerja lebih efektif. Ini dilakukan setelah pelatihan SCORE dilaksanakan. 
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